
 
 

      

SKRIPSI 

PENGARUH GANGGUAN HUBUNG SINGKAT TERHADAP  RELAI 

DIFERENSIAL TRAFO 1 GARDU INDUK KALIBAKAL 

MENGGUNAKAN ETAP 19.0.1 

 

 

. 

 

 

Disusun Oleh : 

 

Anisa Novatilana 

42520021 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ELEKTRO 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS PERADABAN 

2025 



 



 



 



 



 
 

vi 

 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

“Kalau orang lain bisa, nisa juga bisa” ~ Febriliza Monica 

PERSEMBAHAN  

Dengan rasa syukur yang mendalam pada Allah SWT., karya ini saya 

persembahkan kepada: 

1. Ibu, yang doanya tak pernah berhenti di langitkan. Dengan segala beban dan 

rasa sakit yang ia pikul di pundaknya, ibu menjadikan anak-anaknya 

perempuan yang mampu berdiri sendiri tanpa bergantung pada siapa pun. 

Terima kasih atas segala bentuk kasih sayangnya. 

2. Seorang perempuan yang merelakan cita-citanya untuk kuliah demi adiknya, 

kakak perempuan saya. Terima kasih dan maaf karena saya belum mampu 

untuk disiplin dan lulus tepat waktu, namun akan saya usahakan segalanya. 

3. Untuk Bapak, terima kasih atas ilmu, nasihat dan segala perhatian yang telah 

diberikan. Meski jauh, tidak membuat saya merasa sendiri. 

4. Untuk almarhum Nenek, yang kepergiannya menjadi pukulan besar di awal 

perjalanan kuliah saya. Terima kasih untuk segala kasih sayang dan semangat 

yang diberikan 

5. Terakhir untuk seorang gadis kecil yang terjebak dalam tubuh orang dewasa, 

Anisa Novatilana namanya. Terima kasih sudah berjuang sampai akhir, di 

saat saya sudah dititik ingin menyerah pada dunia. Tidak ada kata lain selain 
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ABSTRAK 

Relai diferensial merupakan salah satu komponen proteksi yang digunakan 

untuk mendeteksi gangguan internal pada transformator, dengan membandingkan 

arus masuk dan keluar dari zona proteksi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh gangguan hubung singkat terhadap kerja relai diferensial 

menggunakan perangkat lunak Electrical transient analyzer (ETAP). Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan pendekatan simulasi gangguan 

menggunakan ETAP dan uji pengaruh regresi logistik biner. Hasil uji regresi 

logistik biner menujukan bahwa lokasi gangguan dan jenis gangguan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan kerja relai, dengan nilai signifikansi 

0,989 dan Nigelkerke R Square sebesar 0,016. Temuan ini sesuai dengan prinsip 

dasar relai diferensial yang berfokus pada perbedaan arus masuk dan arus keluar, 

bukan pada posisi gangguan maupun jenis gangguan. 

Kata Kunci : relai diferensial, gangguan hubung singkat, ETAP, zona proteksi. 
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ABSTRACT 

The differential relay is one of the protection components used to detect 

internal faults in transformers by comparing the incoming and outgoing currents 

within the protection zone. This study aims to analyze the effect of short-circuit 

faults on the operation of the differential relay using Electrical Transient Analyzer 

Program (ETAP) software. The method used is descriptive quantitative with a 

simulation-based approach using ETAP and binary logistic regression analysis. 

The results of the binary logistic regression test indicate that fault location and fault 

type do not significantly affect the relay operation decision, with a significance 

value of 0.989 and a Nagelkerke R Square of 0.016. These findings are consistent 

with the fundamental principle of differential relays, which focus on the difference 

between incoming and outgoing currents, rather than the fault position or fault 

type. 

Keywords: differential relay, short-circuit fault, ETAP, protection zone. 
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DAFTAR ISTILAH 

 

1. ETAP (Electrical Transient 

Analyzer Program) 

Perangkat lunak simulasi sistem tenaga 

listrik yang digunakan untuk 

menganalisis dan menguji kinerja 

sistem proteksi, termasuk relai 

diferensial. 

2. Relai Diferensial Perangkat proteksi yang mendeteksi 

gangguan internal pada transformator 

dengan membandingkan arus masuk 

dan arus keluar dari zona proteksi. 

3. Transformator (Trafo) Alat listrik statis yang mengubah 

tingkat tegangan listrik antara dua 

sistem dengan tetap mempertahankan 

daya yang sama. 

4. Gangguan Hubung Singkat Kejadian abnormal pada sistem 

kelistrikan di mana terjadi arus sangat 

besar akibat hubungan langsung antara 

dua titik dengan potensial berbeda. 

5. CT (Current Transformer) Transformator arus, digunakan untuk 

mengukur arus tinggi pada sistem dan 

menurunkannya ke nilai yang lebih 

aman untuk dianalisis oleh relai. 
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6. Zona Proteksi Area sistem tenaga listrik yang dicakup 

oleh relai tertentu untuk dipantau dan 

dilindungi dari gangguan. 

7. Regresi Logistik Biner Metode statistik untuk menganalisis 

hubungan antara satu atau lebih 

variabel bebas (lokasi dan jenis 

gangguan) dengan variabel terikat 

(respon relai: trip/tidak). 

8. Trip Keadaan ketika relai memutuskan 

untuk mengirim sinyal pemutusan ke 

pemutus sirkuit (CB) karena terdeteksi 

gangguan. 

9. CB (Circuit Breaker) Perangkat yang memutus aliran listrik 

secara otomatis saat terjadi gangguan, 

untuk mencegah kerusakan lanjutan. 

10. Solid Fault Gangguan hubung singkat yang 

diasumsikan sempurna tanpa adanya 

impedansi gangguan, biasanya 

digunakan dalam simulasi. 

11. Slope (Kemiringan) Perbandingan antara arus diferensial 

dan arus penahan (restrain current) 

yang digunakan dalam penentuan 

setting kerja relai diferensial. 
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12. Arus Diferensial (Idif) Selisih antara arus masuk dan keluar 

dari zona proteksi, yang menjadi 

parameter utama kerja relai diferensial. 

13. Arus Penahan (Irestraint) Nilai rata-rata dari arus masuk dan 

keluar, digunakan untuk mencegah 

relai bekerja saat ada 

ketidakseimbangan kecil (false trip). 

14. DFR (Device Fault Recorder) Perangkat pencatat data gangguan yang 

terjadi pada sistem tenaga listrik secara 

real-time, termasuk jenis dan durasi 

gangguan. 

15. Gangguan Internal Gangguan yang terjadi di dalam zona 

proteksi dan harus direspon oleh relai 

diferensial. 

16. Gangguan Eksternal Gangguan di luar zona proteksi yang 

tidak seharusnya memicu kerja relai 

diferensial. 


